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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Dalam satuan pendidikan menyediakan tiga opsi kurikulum yang 

dapat dipilih untuk memenuhi kebutuhkan pembelajaran siswa, yaitu 

Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat (yang disesuaikan oleh 

Kemendikbudsirtek), dan Kurikulum Merdeka. Menurut Baderiah (2018) 

pergantian kurikulum dilakukan untuk memperbaiki sistem pendidikan 

agar dapat sejalan dengan perkembangan zaman, agar kurikulum dapat 

stabil maka harus dengan meningkatkan keterampilan siswa dan 

menghasilkan individu yang berkontribusi kepada masyarakat. Oleh 

karena itu, Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum Merdeka 

sebagai bahan penting dari upaya untuk memulihkan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Kemendikbudristek (2022) Kurikulum Merdeka 

adalah kurikulum yang menawarkan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam dengam memberikan siswa waktu yang cukup untuk 

meningkatkan kompetensi dan memperdalam pemahaman terhadap 

berbagai mata pelajaran.  

Salah satu ilmu yang perlu dipelajari dan dikuasai adalah ilmu 

matematika yang bertujuan agar permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari dapat diselesaikan dengan menggunakan matematika. Matelmatika 

melrupakan mata pellajaran yang harus dipellajari ollelh selmua siswa baik di 

jelnjang SD, SMP, SMA maupun di Pelrguruan Tinggi, tujuannya adalah 

untuk melngajarkan siswa kelmampuan belrpikir lolgis, belrnalar, krelatif, 

kritis, analitis, dan sistelmatis. Hal ini dipelrkuat ollelh Natiolnal Coluncil olf 
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Telachelr olf Mathelmatics (NCTM, 2000) yang melnyatakan bahwa 

pembelajaran matematika diperlukan untuk pemecahan masalah, 

penalaran, pembuktian, menghubungkan, dan merepresentasikan ide. 

Namun, dalam pembelajaran matematika di sekolah siswa sering 

menganggap bahwa matematika itu rumit, sehingga banyak dari mereka 

yang kurang tertarik dan merasa bosan saat diharuskan untuk belajar 

matematika yang membutuhkan pemahaman konsep. Pemahaman adalah 

kemampuan sesorang untuk mengerti sesuatu setelah mengetahuinya dan 

mengingatnya (S. Wahyuni et al., 2018). Menurut   Sumanty (2019) 

seorang siswa dianggap memiliki pemahaman ketika mereka dapat 

menyelesaikan suatu masalah dengan menjabarkan secara rinci 

menggunakan kata-kata mereka sendiri. Seorang siswa dikatakan memiliki 

pemahaman, ketika dalam menyelesaikan suatu masalah siswa dapat 

menjabarkan secara terperinci dengan menggunakan kata-katanya sendiri.  

Menurut Hidayah dkk (2016), beberapa guru belum memberikan 

siswa kebebasan dalam berpikir, sehingga sebagian besar siswa pergi ke 

sekolah hanya untuk mendengarkan penjelasan guru dan mencatat apa 

yang disampaikan guru tanpa mencoba memahami materi yang diajarkan. 

Apriyono (2016) menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

pemecahan masalah matematika adalah untuk mendorong siswa agar 

terampil dalam berpikir kritis, rasional, dan logis secara matematis. 

Berdasarkan teori Piaget, tingkat umur siswa SMP dan SMA sudah berada 

pada tahap operasional formal. Kemampuan berpikir operasinal formal 

diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu berpikir proporsional, 
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pengontrolan variabel, berpikir probabilistik, berpikir korelasional, dan 

Combinatorial Thinking. Wilis (1998) menjelaskan bahwa Combinatorial 

Thinking adalah proses berpikir siswa untuk mempertimbangkan semua 

alternatif penyelesaian dalam memecahkan suatu masalah tertentu dengan 

menggunakan materi yang relevan dengan masalah. Menurut Stevens 

(2014) Combinatorial Thinking adalah proses berpikir baik secara sadar 

maupun tidak sadar yang melibatkan pemeriksaan berbagai informasi, 

menemukan pola, dan mencoba menghubungkan atau mengaitkan pola-

pola tersebut. Pernyataan tersebut seperti halnya Widiyastuti & Utami, 

(2017) yang menyatakan bahwa Combinatorial Thinking adalah proses 

mempertimbangkan semua alternatif yang mungkin dalam situasi tertentu. 

Kelmampuan ini digunakan untuk melnghitung jumlah 

kelmungkinan hasil dari suatu pelristiwa. Salah satu cabang dari matematika 

yang harus dikuasai oleh siswa adalah materi peluang. Peluang merupakan 

salah satu materi yang disajikan dalam pelajaran matematika sekolah yang 

diujikan pada Ujian Sekolah (Fitri & Abadi, 2021). Materi peluang 

menuntut keterampilan dalam Combinatorial Thinking yang baik, karena 

melibatkan kemungkinan suatu kejadian atau memperkirakan hasil dari 

suatu percobaan (I. Wahyuni et al., 2023). Delngan melnggunakan 

Combinatorial Thinking, siswa dapat melngidelntifikasi kelndala yang 

dihadapi dan melncari sollusi yang telpat, selhingga dapat  melmbantu siswa 

dalam melningkatkan kelmampuan Combinatorial Thinking melrelka. Pada 

prolsels Combinatorial Thinking siswa melmelrlukan pelndelkatan sistelmatis 
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dalam melnangani masalah delngan mellibatkan rumus, prolsels pelrhitungan, 

hasil yang saling belrhubungan dan dilakukan selcara sistelmatis.  

Dalam materi peluang, kemampuan Combinatorial Thinking sangat 

penting karena dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah terkait 

peluang, pembuatan algoritma, pengolahan data, dan pembuatan solusi 

matematis. Penelitian yang dilakukan oleh Wilis (1998) menunjukkan 

bahwa dalam teori Piaget terdapat beberapa jenis berpikir dalam tingkat 

operasional formal. Dalam penelitian ini, difokuskan untuk melihat 

kemampuan Combinatorial Thinking siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi peluang. 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan delngan guru yang melngampu 

pellajaran matelmatika di salah satu selkollah melnelngah kel atas di Jombang 

ditelmukan bahwa Combinatorial Thinking siswa pada matelri pelluang 

belum optimal dalam pelmaparan masalah delngan sistelmatis. Hal ini 

dipelrkuat delngan pelmbelrian siswa belrupa solal Combinatorial Thinking.  

Belrikut solal Combinatorial Thinking: 

“Di pelrmainan Molnolpolli, Elmma melmiliki dua dadu yang akan 

dilelmparkan pada giliran belrikutnya. Dadu telrselbut masing-masing 

melmiliki elnam sisi, belrnolmolr 1 hingga 6. Elmma melndapatkan prolpelrti 

di atas "Bolardwalk" jika jumlah 2 angka dadunya adalah 9 atau 11. 

Belrapa pelluangnya untuk melndapatkan prolpelrti telrselbut?” 

Setelah melakukan observasi pada sekolah MA di Jombang, 

terdapat salah satu hasil jawaban siswa pada soal Combinatorial Thinking. 
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Dari jawaban telrselbut (Gambar 1.1), telrlihat bahwa pada 

pelnye llelsaian yang dilakukan ollelh siswa telrselbut hanya melmelnuhi 

belbelrapa indikatolr yaitu siswa dapat menginvestigasi belbelrapa kasus, 

delngan cara bisa melngungkapkan kolnselp, melngeltahui apa yang dikeltahui 

dan ditanya dalam solal. Siswa tellah melnyelesaikan soal sampai 

mendapatkan solusi dan jawaban dengan menggunakan konsep yang tepat. 

Namun siswa bellum bisa menggeneralisasikan seluruh alternatif jawaban 

dari soal dan melngubah masalah kel masalah kolmbinatolrial lain, delngan 

cara melndelskripsikan alasan atau selbab dari jawaban telrselbut. Siswa 

telrselbut mungkin dapat melnye llelsaikan atau melmelcahkan masalah yang 

ada delngan baik apabila didukung ollelh kelmampuan combinatorial 

thinking yang baik. Siswa dapat dianggap berfikir jika siswa itu dapat 

memahami, mempertimbangkan, dan memecahkan masalah pada situasi 

tertentu. Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru di salah satu selkollah 

melnelngah atas, siswa/i kelbanyakan mudah melnyelrah pada pro lsels belrfikir 

dan bahkan celndelrung melnye llelsaikan masalah matelmatis selcara asal-

asalan, yang melnye lbabkan jawaban yang dibelrikan siswa kurang telpat. 

Gambar 1. 1 Jawaban Siswa Studi 

Pendahuluan 
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Aspelk lain yang pelrlu dipelrtimbangkan saat pelselrta didik telrlibat 

aktivitas Combinatorial Thinking adalah Advelrsity Quoltielnt (AQ) yang 

dimiliki ollelh melrelka. Advelrsity Quoltielnt (AQ) melrupakan salah satu 

kolmpolneln psikollolgis yang melncelrminkan karaktelristik siswa dalam 

melngatasi kelsulitan (Septiani & Nurhayati, 2019). Melnurut  Huda & 

Damar (2021) AQ adalah kelmampuan selselolrang untuk melnggunakan 

kelcelrdasannya dalam melmimpin dan melngubah cara belrpikir saat 

melnghadapi hambatan dan kelsulitan. Selcara umum, pelselta didik lelbih 

celndelrung melngalami kelsulitan pelmbellajaran telrmasuk dalam melnangani 

pelrmasalahan matelmatika yang dihadapi. Ollelh karelna itu, AQ diibaratkan 

selbagai kelmampuan siswa dalam melnyellelsaikan tantangan matelmatika.  

Kelmampuan Combinatorial Thinking melmiliki hubungan delngan 

Advelrsity Quoltielnt (AQ) dan dianggap sangat melmbantu kelbelrhasilan 

siswa delngan  melningkatkan prelstasi bellajar melrelka. Hal ini dikarelnakan 

siswa dapat melngidelntifikasi meltoldel pelnyellelsaian masalah selcara telpat 

dan melngelvaluasi kelvalidan sollusi yang dihasilkan (Mufarrohah, 2018). 

Sellain itu Combinatorial Thinking juga dapat melmbuat siswa belrpikir 

delngan melnggabungkan belbelrapa sollusi, jawaban, atau argumelnt, dan 

melngelmbangkannya belrdasarkan pelngeltahuan yang tellah dipelrollelh (Putri, 

2022). Melnurut Pangma dkk (2009) melngelmukakan bahwa Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) belrasal dari prolsels pelrkelmbangan kolgnitif selolrang anak 

yang mulai melrelspoln masalah yang ada delngan melncolba melnyellelsaikan 

masalah yang ada, selhingga anak akan melmiliki pelngalaman untuk 

dikelmbangkan dan ditingkatkan seljak kelcil. Ollelh karelna itu, para olrang 
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tua harus bisa melmpelrhatikan anaknya delngan baik agar dapat tumbuh dan 

belrkelmbang delngan baik selhingga tinggi relndahnya Advelrsity Quoltielnt 

(AQ) dapat telrlihat. 

Melnurut Stoltz (2000) melngelmukakan bahwa telrdapat tiga 

katelgolri dalam Advelrsity Quoltielnt (AQ) yaitu Climbelrs, Campelrs, dan 

Quittelrs sangat penting dalam menyelesaikan masalah. Tipel Climbelrs 

adalah siswa yang melmiliki Advelrsity Quoltielnt (AQ) tinggi yaitu delngan 

siswa melmiliki usaha yang maksimal dalam melngelrjakan solal selhingga 

dapat melnyellelsaikan solal delngan baik. Tipel Campelrs adalah siswa 

melmiliki Advelrsity Quoltielnt (AQ) seldang yaitu delngan siswa mellakukan 

usaha namun tidak melnyellelsaikan solal. Tipel Quittelrs adalah siswa yang 

melmiliki Advelrsity Quoltielnt (AQ) relndah yaitu siswa yang tidak mau 

belrusaha, tidak melmiliki selmangat selrta siswa tidak melrelspoln solal yang 

dibelrikan. Advelrsity Quoltielnt (AQ) melmbelrikan pelngaruh telrhadap 

pelnalaran matelmatis siswa delngan tingkatan Advelrsity Quoltielnt (AQ) yang 

tinggi melmungkinkan siswa untuk melraih kelsukselsan keldelpannya karelna 

selmakin tinggi Advelrsity Quoltielnt (AQ) siswa itu akan melngatasi kelsulitan 

walaupun dalam keladaan yang sulit. seldangkan yang melmiliki Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) relndah akan mudah melnyelrah dan tidak ingin melnghadapi 

kelsulitan dan celndelrung akan melnghindari tantangan (Sudarman, 2012).    

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan diantaranya, 

pelnellitian ollelh Wahyuni dkk (2023) menyatakan siswa tingkat 1 

umumnya mencatat poin penting dengan tepat, sementara siswa non-

tingkat 1 sering mengulang pertanyaan. Siswa tingkat 2 bisa menggunakan 
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bahasa matematika untuk mengubah informasi, sedangkan siswa non-

tingkat 2 sering membuat kesalahan. Siswa tingkat 3 mampu menjawab 

pertanyaan matematika dengan akurat. Siswa tingkat 4 dapat 

menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan serta mengenali 

relevansinya dengan pertanyaan serupa. 

Selanjutnya hasil penelitian Wahyuni dkk (2018) melnyatakan hasil 

tes menunjukkan bahwa siswa mampu menjawab, mengerjakan, dan 

menyimpulkan permasalahan dengan baik. Namun, dalam proses 

wawancara, siswa mengalami kesulitan mengerjakan tes dan beberapa 

belum memahami konsep yang dimaksud. Peneliti menyimpulkan bahwa 

meskipun hasil tes menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah, proses wawancara mengungkapkan bahwa banyak siswa masih 

kesulitan menyelesaikan permasalahan tersebut.. 

Disisi lain, kelmampuan Combinatorial Thinking siswa pada matelri 

pelluang masuk dalam katelgolri relndah karelna telrdapat miskolnselpsi siswa 

dalam ketidakpahaman akan konsep yang digunakan (Sumanty, 2019). 

Pelnelliti melnyimpulkan bahwa siswa melngalami miskolnselpsi karelna 

kurang melmahami maksud dari solal, kurang telliti dalam melmahami solal, 

siswa kurang paham kolnselp apa yang akan digunakan dan siswa bingung 

delngan urutan dalam melngelrjakan solal. 

Dalam penelitian Dahliani dkk (2023) mengelompokkan siswa 

berdasarkan Adversity Quotient (AQ) menjadi tiga tipe: Climbers, 

Campers, dan Quitters. Siswa tipe Climbers menggunakan pemikiran 

konseptual dalam memecahkan masalah matematika, mampu 
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mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, serta 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian. Siswa tipe Campers 

menggunakan pemikiran semikonseptual, mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui tetapi kurang mampu mengidentifikasi yang 

ditanyakan, dan kurang jelas dalam menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian. Tidak ada siswa tipe Quitters yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Peneliti menyimpulkan bahwa siswa tipe Climbers 

menggunakan pemikiran konseptual, sedangkan siswa tipe Campers 

cenderung menggunakan pemikiran semikonseptual, dan tidak ada siswa 

tipe Quitters. 

Sellain yang tellah dijellaskan diatas telrdapat juga pelnellitian 

telrdahulu yang rellelvan telrkait Combinatorial Thinking yaitu (Solecha, 

2022) delngan pendekatan kelmampuan kolmputasi matelmatika, (Lutfiasari, 

2019) delngan pendekatan kelcelrdasan lolgis matelmatis, (Damayanti, 2021) 

delngan pendekatan gaya bellajar, (Manohara et al., 2019) delngan 

pendekatan gaya bellajar auditolrial, (Sa’adah, 2021) dengan pendekatan 

gaya berpikir, (Safitri, 2020) tidak menggunakan pendekatan Advelrsity 

Quoltielnt (AQ), (Sumanty, 2019) tidak menggunakan pendekatan Advelrsity 

Quoltielnt (AQ), (Hastuti, 2019) menggunakan pendekatan Cognitive Style 

dan (S. Wahyuni et al., 2018)  tidak mengunakan pendekatan Advelrsity 

Quoltielnt (AQ). 

Penelitian lain yang relevan terkait dengan penggunaan Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) (Kusuma, 2020) delngan objek pelnalaran prolpolrsiolnal, 
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(Saniyyah & Winiati, 2020) delngan objek pelnalaran adaptif, dan 

(Arrohman, 2022) delngan objek kelmampuan masalah matelnatis  

Belrdasarkan uraian di atas, penulis bellum menemukan pelnellitian 

yang telrfolkus pada kelmampuan Combinatorial Thinking dan Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) dimana selbagai pelrtimbangan altelrnatif yang mungkin pada 

suatu situasi dimana di mana seseorang perlu menggabungkan berbagai ide 

untuk menemukan solusi yang optimal. Sellain itu, guru dapat delngan 

mudah melngeltahui karaktelristik siswa delngan melnyelsuaikan 

pelmbellajaran agar dapat melnghasilkan pelmbellajaran yang maksimal, 

karena terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dan non-kognitif 

dalam konteks matematika yang berpotensi meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk lebih baik menghadapi 

tantangan di masa depan. Ollelh karelna itu pelnelliti mellakukan pelnellitian 

yang belrjudul “Analisis Combinatorial Thinking Dalam Melnyellelsaikan 

Solal Pelluang Ditinjau Dari Advelrsity Quoltielnt (AQ)” untuk melngeltahui 

kelmampuan pelnalaran matelmatis siswa MA At-Taufiq dalam 

melnyellelsaikan solal pelluang ditinjau dari Advelrsity Quoltielnt (AQ) 

selhingga diharapkan mampu melnjadi altelrnatif baru dalam pelningkatan 

pelmbellajaran yang khususnya untuk melningkatkan kelmampuan 

Combinatorial Thinking siswa. 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, pelnelliti melmpelrollelh 

folkus pelnellitian selbagai belrikut: 
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1. Bagaimana kelmampuan Combinatorial Thinking dalam melnyellelsaikan 

solal pelluang ollelh siswa katelgolri Climbelrs? 

2. Bagaimana kelmampuan Combinatorial Thinking dalam melnyellelsaikan 

solal pelluang ollelh siswa katelgolri Campelrs? 

3. Bagaimana kelmampuan Combinatorial Thinking dalam melnyellelsaikan 

solal pelluang ollelh siswa katelgolri Quittelrs? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan folkus pelnellitian yang ada, maka tujuan dari pelnellitian adalah: 

1. Melndelskripsikan Combinatorial Thinking dalam melnyellelsaikan solal 

pelluang ollelh siswa katelgolri Climbelrs. 

2. Melndelskripsikan Combinatorial Thinking dalam melnyellelsaikan solal 

pelluang ollelh siswa katelgolri Campelrs. 

3. Melndelskripsikan Combinatorial Thinking dalam melnyellelsaikan solal 

pelluang ollelh siswa katelgolri Quittelrs. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Pelnellitian ini belrmanfaat selbagai rujukan bagi pelnelliti lain dalam 

mellakukan pelnellitian sellanjutnya yang belrkaitan delngan 

Combinatorial Thinking dan Advelrsity Quoltielnt (AQ). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa  

Pelnellitian ini belrmanfaat untuk membantu siswa dalam 

memahami pentingnya kemampuan Combinatorial Thinking 
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terkait menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada 

materi peluang. 

b. Bagi Guru 

Pelnellitian ini belrmanfaaat selbagai sumbelr infolrmasi 

telntang Combinatorial Thinking siswa dalam melnyellelsaikan solal 

pelluang yang ditinjau dari Advelrsity Quoltielnt (AQ) dan 

melnjadikan pelrtimbangan untuk mellatih siswa dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang ada. Sellain itu, pelnellitian ini 

melmbantu guru dalam melrancang pelmbellajaran delngan 

melnyelsuaikan tingkat Advelrsity Quoltielnt (AQ) agar pelmbellajaran 

lelbih elfelktif dan hasilnya lelbih olptimal.  

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu sekolah 

mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan lebih dalam 

mengembangkan Advelrsity Quoltielnt (AQ) mereka, sehingga 

mereka dapat lebih beradaptasi dan tidak mudah menyerah saat 

menghadapi masalah matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Pelnellitian ini belrmanfaat selbagai sarana latihan 

keltelrampilan melmbuat karya ilmiah dan ilmu pelngeltahuan. sellain 

itu, pelmbahasannya dapat melmpelrkaya ilmu pelngeltahuan telntang 

Combinatorial Thinking siswa dalam melnyellelsaikan 

pelrmasalahan pada solal pelluang. 
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E. Penelitian Terdahulu  

 

Nol 

Nama Pelnulis, 

Judul, Tahun 

Meltoldel Hasil 

Pelrsamaan delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan 

Pelrbeldaan delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan 

1. (Alvaniatus Sollelcha, 

Analisis Kelmampuan 

Belrpikir 

Kolmbinatolrik dalam 

Pelmelcahan Masalah 

Polla Bilangan 

Belrdasarkan 

Kelmampuan 

Kolmputasi 

Matelmatika Siswa 

Kellas VIII MTsN 2 

Bolndolwolsol, 2022) 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

Alvaniatus Sollelcha melnelmukan 

bahwa Siswa dengan 

kemampuan komputasi tinggi 

dan sedang mampu memenuhi 

semua indikator, termasuk 

mengidentifikasi masalah, 

memahami kembali masalah, 

memaparkan masalah secara 

sistematis, dan mengubahnya 

menjadi permasalahan 

kombinatorik. Siswa dengan 

kemampuan komputasi rendah 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai combinatorial 

thinking dan meltoldel 

yang digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai 

kelmampuan komputasi 

matematika. Seldangkan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu melnelliti 

Advelrsity Quoltielnt (AQ). 
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belum sepenuhnya memenuhi 

semua indikator; satu siswa 

mampu memenuhi semua 

indikator, sedangkan yang lain 

hanya mampu memenuhi tiga 

indikator dan belum bisa 

memahami kembali masalah 

yang ditemukan. 

2. (Aprilia Azizah 

Lutfiasari, Analisis 

prolsels belrpikir 

kolmbinatolrik siswa 

dalam melnyellelsaikan 

masalah polla 

bilangan belrdasarkan 

lolgis matelmatika, 

2019) 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Aprilia Azizah Lutfiasari 

melnelmukan bahwa siswa delngan 

kelcelrdasan lolgis matelmatis 

tinggi mampu melmahami dan 

melnyellelsaikan masalah polla 

bilangan yang dibelrikan delngan 

melmelnuhi indikatolr 

kolmbinatolrik. Siswa delngan 

kelcelrdasan lolgis matelmatis 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai pelnalaran 

kolmbinatolrial dan 

meltoldel yang digunakan 

sama pelndelkatan 

kualitatif delngan jelnis 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai lolgis 

matelmatis. Seldangkan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu melnelliti 

Advelrsity Quoltielnt (AQ). 
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seldang melmelnuhi elmpat 

indikatolr pelrtama belrpikir 

kolmbinatolrik. Seldangkan siswa 

delngan kelcelrdasan lolgis 

matelmatis relndah mampu 

melmelnuhi dua indikatolr. 

pelnellitian delskriptif. 

3. (Ricca Darmayanti, 

Analisis Prolsels 

Belrpikir 

Kolmbinatolrik Siswa 

Dalam 

Melnyellelsaikan 

Celrita, 2021) 

Pelndelkatan 

kualitatif  

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Ricca Darmayanti 

melnelmukan siswa delngan gaya 

bellajar visual yang mampu 

melmelnuhi selmua tahapan prolsels 

belrpikir kolmbinatolrik. Siswa 

delngan gaya bellajar auditolrial 

bellum mampu melmelnuhi 

tahapan keldua prolsels belrpikir 

kolmbinatolrik yaitu melmahami 

kelmbali masalah yang 

ditelmukan. Siswa delngan gaya 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai kolmbinatolrial 

dan meltoldel yang 

digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai 

melnyellelsaikan Solal celrita. 

Seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti Advelrsity Quoltielnt 

(AQ). 
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bellajar kinelsteltik bellum mampu 

melmelnuhi tahapan keldua prolsels 

belrpikir kolmbinatolrik yaitu 

melmahami kelmbali masalah 

yang ditelmukan. 

4. (Indah Wahyuni, Luk 

Luk Ainul Iffah F, 

Alfina 

Nikmatuzzahrol, dan 

Delvita Indri Felbiani, 

Analisis Kelmampuan 

Belrpikir 

Kolmbinatolrika Siswa 

Kellas XII MA Wahid 

Hasyim dalam 

Melmelcahkan Solal 

Telrapan Matelri 

Pelluang Kolmbinasi, 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Indah Wahyuni, Luk Luk 

Ainul Iffah F, Alfina 

Nikmatuzzahrol, dan Delvita Indri 

Felbiani melnelmukan bahwa 

prolsels belrpikir kolmbinatolrik 

siswa pada lelvell 1 celndelrung 

melncatat selcara akurat apa yang 

dikeltahui dan apa yang 

ditanyakan dalam pelrtanyaan, 

siswa pada lelvell 2 melmiliki 

kelmampuan melnggunakan 

bahasa matelmatika untuk 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai kolmbinatolrial 

dan meltoldel yang 

digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskrpitif 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai 

melmelcahkan solal telrapan 

matelri pelluang kolmbinasi. 

seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti Advelrsity Quoltielnt 

(AQ). 
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2023) melngubah apa yang dikeltahui 

dan apa yang ditanyakan telntang 

masalah pada lelvell 1, siswa pada 

lelvell 3 melmiliki kelmampuan 

melnjawab pelrtanyaan yang 

mellibatkan matelmatika dan 

kolnselp selcara akurat, seldangkan 

pada siswa delngan lelvell 4 lelbih 

mungkin untuk melnggambarkan 

dan melnjellaskan kelsimpulan 

yang diambil dari telmuan dari 

telmuan pelnellitian melrelka dan 

melngelnali apakan kelsimpulan 

telrselbut dapat dibelntuk selbagai 

tangggapan atas pelrtanyaan 

tambahan yang sifatnya selrupa. 

5. (Nalayuswasti Yatna 

Molnolhara, Susi 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Nalayuswasti Yatna 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini delngan 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 
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Seltiawani, dan Elrvin 

Olktaviningtyas, 

Analisis Prolsels 

Belrpikir 

Kolmbinatolrik Siswa 

dalam  

Melnyellelsaikan 

Pelrmasalahan 

SPLTV Ditinjau dari 

Gaya Bellajar 

Auditolrial, 2019) 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Molnolhara, Susi Seltiawani, dan 

Elrvin Olktaviningtyas 

melnelmukan bahwa subjelk dapat 

melnyellelsaikan solal tels yang 

dibelrikan delngan melnggunakan 

langkah-langkah yang sistelmatis. 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai kolmbinatolrial 

dan meltoldel yang 

digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai gaya 

bellajar auditolrial. 

Seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti Advelrsity Quoltielnt 

(AQ). 

6.  (Rofiqoh Sa’adah, 

Profil Berpikir 

Kombinatorial Siswa 

dalam Memecahkan 

Masalah Matematika 

Dibedakan dari Gaya 

Berpikir, 2021) 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Rofiqoh Sa’adah 

melnelmukan bahwa Siswa 

dengan gaya berpikir acak 

abstrak, selama investigasi, 

menjelaskan konsep dan 

informasi soal. Mereka 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai combinatorial 

thinking dan meltoldel 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai 

memecahkan masalah 

matematika dibedakan dari 

gaya berpikir. Seldangkan 
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menuliskan informasi dalam 

simbol atau kalimat matematika, 

menggeneralisasikan solusi 

alternatif, dan menguji kebenaran 

kesimpulan dengan berbagai 

cara. Siswa dengan gaya berpikir 

sekuensial abstrak juga 

menjelaskan konsep dan 

informasi soal, namun tidak 

selalu lengkap dalam menuliskan 

informasi. Mereka juga 

menyelesaikan masalah dan 

menemukan alternatif solusi, 

serta menguji kesimpulan dengan 

berbagai cara.. 

yang digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu melnelliti 

Advelrsity Quoltielnt (AQ). 

7. (Ika Safitri, Analisis 

Kelmampuan Belrpikir 

Kolmbinatolrik Siswa 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Ika Safitri melnelmukan 

bahwa pada tahapan 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 
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SMP PGRI Brunol, 

2021) 

delskriptif kolmbinatolrik pelrtama siswa 

mampu melnelmukan belbelrapa 

kasus dari solal yang dibelrikan, 

pada kolmbinatolrial keldua siswa 

mampu melnelmukan selluruh 

kelmungkinan kasus delngan 

melnggambarkan altelrnativel 

sollusi dan melnyelbutkan jawaban 

yang selbellumnya, seldangkan 

pada tahapan kolmbinatolrial 

keltiga siswa mampu melnelmukan 

selluruh kelmungkinan kasus 

selcara sistelmatis. 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai kolmbinatolrial 

dan meltoldel yang 

digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif 

hanya melnelliti melngelnai 

kelmampuan belrpikir 

kolmbinatolrik siswa SMP. 

Seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti Advelrsity Quoltielnt 

(AQ). 

8. (Yolvanda Delwi 

Sumanty, Analisis 

Prolsels Belrpikir 

Kolmbinatolrial Siswa 

Dalam 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

Yolvanda Delwi Sumanty 

melnelmukan bahwa subjelk yang 

digunakan kurang melngelrti akan 

maksud dari solal yang dibelrikan 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

hanya melnelliti melngelnai 

kelmampuan belrpikir 
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Melnyellelsaikan Solal 

Pelluang Pada Siswa 

Kellas X SMK 

Harapan Al-

Washiliyah 

Sukolharjol, 2019) 

selrta keltidakpahaman subjelk 

akan kolnselp pelluang 

melngelnai kolmbinatolrial 

dalam matelri pelluang 

dan meltoldel yang 

digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

kolmbinatolrik dalam matelri 

pelluang. Seldangkan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu melnelliti a 

Advelrsity Quoltielnt (AQ). 

9. (Yulianita Hastuti, 

Analisis Kemampuan 

Combinatorial 

Thingking Mahasiswa 

Berdasarkan 

Cognitive Style dalam 

Menyelesaikan 

Kajian Total Rainbow 

Connection Melalui 

Penerapan Research 

Based Learning 

Mixed methods Hasil pelnellitian yang dilakukan 

Yulianita Hastuti melnelmukan 

bahwa kemampuan 

kombinatorial mahasiswa dalam 

kajian total rainbow connection 

terbagi menjadi tiga level: 

rendah, baik, dan tinggi. 

Mahasiswa dengan level rendah 

dapat menuliskan pewarnaan 

dengan baik dan minimal warna. 

Mahasiswa dengan level baik 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai combinatorial 

thinking 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai cognitive 

style dalam menyelesaikan 

kajian total rainbow 

connection melalui 

penerapan research based 

learning untuk 

meningkatkan kemapuan 

berpikir kombinatorialnya 
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untuk Meningkatkan 

Kemapuan Berpikir 

Kombinatorialnya, 

2019) 

mampu menggeneralisasi pola, 

sementara mahasiswa dengan 

level tinggi dapat menemukan 

fungsi dan menyelesaikan 

permasalahan lain. Mahasiswa 

kelompok field independent 

cenderung memiliki kemampuan 

kombinatorial yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok 

field dependent. Mereka mampu 

membuat perwarnaan yang baik 

dan berpola, sehingga mudah 

diekspan. Sebaliknya, mahasiswa 

kelompok field dependent 

cenderung hanya mampu 

membuat perwarnaan tanpa pola 

dan belum mampu mengekspan 

perwarnaan yang telah dibuat, 

yang menggunakan jenis 

penelitian mixed methods. 

Seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti Advelrsity Quoltielnt 

(AQ) yang menggunakan 

jenis penelitian deskriptif 

kualitatif 
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menunjukkan kemampuan 

kombinatorial yang lebih rendah. 

10. (Siti Wahyuni, Susi 

Setiawani dan Ervin 

Oktavianingtyas, 

Analisis Proses 

Berpikir 

Kombinatorik Siswa 

dalam Menyelesaikan 

Soal Barisan dan 

Deret pada Siswa 

Kelas XI, 2018) 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

Siti Wahyuni, Susi Setiawani dan 

Ervin Oktavianingtyas 

melnelmukan bahwa siswa dengan 

level 1 mampu menuliskan poin-

poin yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal dengan 

benar, sedangkan siswa di luar 

level 1 cenderung menuliskan 

ulang soal. Siswa dengan level 2 

mampu mengubah informasi dari 

level 1 ke dalam kalimat 

matematika, sementara yang di 

luar level 2 sering tidak 

melengkapi informasi atau salah 

dalam penulisan. Siswa dengan 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai Combinatorial 

Thinking dan meltoldel 

yang digunakan sama 

pelndelkatan kualitatif 

delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai proses 

berpikir menyelesaikan Soal 

barisan dan deret pada siswa 

kelas XI. Seldangkan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu melnelliti 

Advelrsity Quoltielnt (AQ). 
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level 3 mampu mengerjakan soal 

dengan perhitungan dan konsep 

yang benar, khususnya dalam 

konsep barisan dan deret. Siswa 

dengan level 4 mampu 

menjabarkan dan menjelaskan 

kesimpulan dari hasil 

pengerjaannya serta memahami 

pengembangan soal sejenis. 

11. (Himawan Jaya 

Kusuma, Analisis 

Pelnalaran 

Prolpolrsiolnal Siswa 

dalam melnyellelsaikan 

Masalah Matelmatika 

Belrdasarkan Pisa 

(Prolgrammel Folr 

Intelrnatiolnal Studelnt 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

Himawan melnelmukan bahwa 

dalam pelnalaran prolpolrsiolnal 

siswa katelgolri climbelr mampu 

melmelnuhi selmua indikatolr, 

pelnalaran prolpolrsiolnal siswa 

katelgolri campelrs mampu 

melmelnuhi selbagian dari 

indikatolr, dan pada pelnalaran 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) dan sama-

sama menggunakan  

jenis penelitian deskriptif 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai pelnalaran 

prolpolrsiolnal siswa. 

Seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti combinatorial 

thinking siswa dalam 
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Asselsmelnt) Ditinjau 

dari Advelrsity 

Quoltielnt (AQ), 2020)  

prolpolrsiolnal siswa katelgolri 

quittelr hanya mampu melmelnuhi 

belbelrapa indikatolr. 

kualitatif melnyellelsaikan solal. 

12. (Fatati Saniyyah, 

Adaptif Siswa dalam 

Melmelcahkan 

Masalah Matelmatika 

Belrdasarkan 

Advelrsity Quoltielnt 

(AQ), 2020) 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

saniyyah melnelmukan bahwa 

siswa pada pelnalaran adaptif 

yang melmiliki AQ quittelrs hanya 

bisa melmelnuhi satu dari lima 

indikatolr, siswa yang melmiliki 

AQ campelrs melmiliki mampu 

melmelnuhi elmpat dari lima 

indikatolr, dan siswa yang 

melmiliki AQ climbelr mampu 

melmelnuhi selmua indikatolr. 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

sama melmbahas 

melngelnai Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) dan 

meltoldel yang digunakan 

sama pelndelkatan 

kualitatif delngan jelnis 

pelnellitian delskpritif 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai pelnalaran 

adaptif siswa. Seldangkan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan yaitu melnelliti 

combinatorial thinking siswa 

dalam melnyellelsaikan solal. 

13. (Molh. Zuhruf 

Arrolhman, Analisis 

Kelmampuan 

Pelmelcahan Masalah 

Pelndelkatan 

kualitatif delngan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif 

Hasil pelnellitian yang dilakukan 

Zuhruf melnelmukan 

kelbelragaman hasil kelmampuan 

pelmelcahan masalah selsuai 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah pelnelliti ini 

melnelliti melngelnai 
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Matelmatis Ditinjau 

dari Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) pada 

Matelri Barisan 

Aritmeltika dan 

Barisan Gelolmeltri di 

SMA Nelgelri 10 

Bungol, 2022) 

delngan kelcelrdasan Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) yang dimiliki ollelh 

seltiap pelselrta didik dan pada 

tahap telrakhir dalam pelmelcahan 

masalah ini belrada pada 

prelselntasel telrelndah, selhingga 

pelrlu melningkatkan kelmampuan 

siswa untuk melmbiasakan 

melmelriksa kelmbali prolsels dan 

olpelrasi hitung yang dilakukan. 

sama melmbahas 

melngelnai Advelrsity 

Quoltielnt (AQ) dan 

meltoldel yang digunakan 

sama pelndelkatan 

kualitatif delngan jelnis 

pelnellitian delskriptif 

kelmampuan pelmelcaham 

masalah matelmatis. 

Seldangkan pelnellitian yang 

akan dilakukan yaitu 

melnelliti combinatorial 

thinking siswa dalam 

melnyellelsaikan solal. 
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F. Definisi Konsep 

Untuk mencegah  kesalahpahaman memahami istilah-istilah dalam 

penelitian ini, peneliti membatasi istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Combinatorial Thinking 

Combinatorial Thinking adalah kelmampuan siswa untuk 

melmpelrtimbangkan se lluruh altelrnatif yang mungkin te lrjadi dalam situasi 

telrtelntu dalam menyelesaikan materi peluang. 

2. Adversity Quotient (AQ) 

Advelrsity Quo ltielnt adalah kelmampuan selselolrang untuk melngamati dan 

melnangani kelsulitan delngan kelcelrdasan melrelka selndiri selhingga me lrelka 

dapat melngubah tantangan me lnjadi pelluang yang dapat disellelsaikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Combinatorial Thinking 

1. Pengertian Berpikir (Thinking) 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

dasar "Pikir" berarti akal budi, ingatan, dan angan-angan. 

"Berpikir" berarti menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta menimbang-

nimbang dalam ingatan. "Pemikiran" mengacu pada proses, cara, 

atau tindakan berpikir, dan juga dapat diartikan sebagai 

pemecahan masalah. 

(Ulpa & Rohati, 2014) Mendefinisikan berpikir sebagai proses 

dialektis berarti ada komunikasi antara pengetahuan dalam bentuk 

tanya jawab saat seseorang berpikir. Menurut (Sobur, 2003) 

berpikir adalah usaha yang kita lakukan di dalam pikiran untuk 

memahami sesuatu yang kita alami atau untuk mencari solusi atas 

masalah yang kita hadapi. 

Menurut Mayer, dalam penelitian (Masfingatin, 2013) berpikir 

terdiri dari tiga komponen, yaitu: 

a. Berpikir adalah aktivitas kognitif yang terjadi dalam pikiran 

seseorang dan dapat diobservasi melalui perilaku yang tampak; 

b. Berpikir merupakan proses yang melibatkan dan 

menghubungkan berbagai pengetahuan yang ada dalam sistem 

kognitif seseorang; 


